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Abstrak
Pendapat banyak kalangan bahwa abad ke 21 akan mengalami perubahan tatanan kehidupan yang
cepat dan mendasar telah menjadi kenyataan saat ini. Hal ini dibuktikan dan dipicu oleh pesatnya
perkembangan teknologi dan pergerakan arus informasi yang begitu pesat. Dunia seolah tanpa
batas, seolah tanpa mengenal bata-batas geografis. Dengan kata lain, pergaulan dan persentuhan
antar bangsa semakin terbuka dan mudah sebagai akibat kemajuan teknologi, khuususnya di bidang
informasi, komunikasi dan transportasi sehingga apa yang terjadi di benua lain yang jauh sekalipun
dengan sekejap dapat diketahui di negara lain. Kemajuan teknologi memungkinkan arus orang,
barang, jasa dan informasi bergerak begitu cepat. Hal ini merupakan salah satu ciri atau
karakteristik era globalisasi yang konsekwensinya tak dapat terhindarkan terhadap negara manapun
di dunia ini. Menyikapi era globalisasi yang semakin kuat arus dan pengaruhnya terhadap berbagai
aspek kehidupan manusia, maka upaya peningkatan profesionalisme di dunia kerja tak dapat
diabaikan. Hal ini dimaksudkan untuk peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) di bidangnya
masing-masing agar lebih siap, tanggap dan tangguh serta dapat menghadapi persaingan pasar kerja
dalam perdagangan bebas yang semakin ketat.
I. PENDAHULUAN
Kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang sangat pesat pada era
globalisasi, telah menyebabkan tuntutan
profesionalisme di dunia kerja semakin
tinggi. Semua negara sudah merasakan
dampak dari globalisasi tersebut. Globalisasi
telah menyebar keseluruh dunia dengan hasil
teknologi yang telah mempengaruhi
kehidupan masyarakat dunia dan
menimbulkan perubahan yang sangat
mendasar dalam tatanan hubungan antar
bangsa ini yang lebih banyak dikendalikan
oleh negara-negara maju, serta hubungan
kerja sama yang terus meningkat terasa
kurang seimbang.
Indonesia tentunya tidak dapat
melepaskan diri dari globalisasi ini, bahkan
harus dapat berperan untuk mengamankan
kepentingan nasional. Peran tersebut antara
lain akan diwujudkan melalui upaya
pembangunan sumber daya manusia yang
handal dan profesional.
Paper ini menyajikan ide hasil baca
yang memaparkan tentang peranan
penguasaan bahasa dan teknologi dalam
dunia kerja. Akan dibahasa tentang peranan
bahasa yang merupakan media utama dalam
pemerolehan ilmu pengetahuan. Selanjutnya
akan dibahasa tentang peranan teknologi dan
peningkatan profesionalisme serta tantangan
kenagakerjaan Indonesia dalam era global.
1.1. Peranan Bahasa
Tak dapat dipungkiri bahwa bahasa
memegang peranan yang sangat penting
dalam pemerolehan ilmu pengetahuan. Tanpa
bahasa manusia sulit untuk mengungkapkan
ide, pikiran dan perasaannya secara lisan.
Harus disadari bahwa bahasa itu
adalah peranti untuk bernalar, sehingga
penguasaan bahasa seyogianya identik
dengan penguasaan dan peningkatan daya
nalar atau pola pikir. Kompas, 31-10-2006
memberitakan bahwa ketertinggalan Nusa
Tenggara Timur-yang identik dengan daerah
minus atau kemiskinan--antara lain
dipengaruhi oleh faktor pola pikir dan
perilaku masyarakat yang terkesan lamban
terhadap perubahan, terutama dalam
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menjawab tantangan zaman. Sementara itu,
kita mengetahui bahwa di Indonesia masih
terdapat 13,2 juta jiwa yang buta aksara,
76,8% dari mereka berusia di atas 44 tahun,
dan dari jumlah itu 69% adalah perempuan
(Republika, 13-11-2006). Diketahui juga
bahwa 12% dari populasi buta huruf tinggal
di Jawa Barat, yakni urutan ketiga setelah
Jawa Timur dan Jawa Tengah.
Dalam tarung kebudayaan para pelaku
tidak lagi berhadapan langsung seperti pada
konflik fisik. Perang kebudayaan dilakukan
lewat media cetak dan media elektronik.
Dengan kata lain, persaingan global saat ini
difasilitasi oleh teknologi informasi. Dengan
percaya diri, Huntington (1997) mengatakan
bahwa kultur Eropa akan menjadi kultur
universal di muka bumi.
Bagi negara maju, khususnya Eropa,
teknologi ini sudah merupakan bagian dari
kehidupan mereka, sehingga mereka lebih
siap untuk menguasai dunia. Kini 52% rumah
tangga di Eropa memiliki koneksi internet:
Belanda 80%, Denmark 79%, Swedia 77%,
Lithuania 35%, Portugal 35%, Hungaria
32%, Slovakia 27%, dan Yunani 23% (Bisnis
Indonesia, 16-11-2006). Saya tidak tahu
persentase rumah tangga Indonesia yang
berinternet. Namun, dengan melihat statistik
literasi seperti dikutip pada awal tulisan di
atas, saya yakin bahwa mayoritas bangsa
Indonesia masih tertinggal dari bangsa Eropa.
Kita pun maklum bahwa media massa,
khususnya internet, di seluruh dunia ini
didominasi oleh bahasa Inggris. Tanpa
penguasaan bahasa Inggris, kita tidak
mungkin dapat berinteraksi secara maksimal
dalam forum-forum internasional. Dengan
berat hati, kita mesti mengakui bahwa bahasa
Inggris kini merupakan media imperialisme
kebudayaan. David Graddol (1997) dengan
percaya diri bersesumbar, "No single
language will occupy the monopolistic
position in the 21st century which English
has-almost-achieved by the end of the 20th
century." (1997: 59).
Menurutnya juga, ada beberapa bahasa
yang memiliki potensi menyaingi bahasa
Inggris, yaitu secara berurutan: Jerman,
Prancis, Jepang, Sepanyol, Cina, Arab,
Portugis, Melayu, Rusia, Hindi/Urdu, dan
Bengali. Lebih lanjut ia mengatakan bahwa
setengah dari bahasa-bahasa di dunia ini ada
di kawasan Asia-Pasifik yang sedang
mengalami modernisasi dan mengalami
pertumbuhan yang pesat. Dalam analisisnya,
mayoritas bahasa-bahasa di daerah ini akan
punah pada abad mendatang. Ada kesan
bahwa pesatnya pertumbuhan ekonomi di
negara-negara berkembang berkorelasi
positif dengan penguasaan dan penyebaran
bahasa Inggris.
1.2 Peranan Teknologi
Teknologi secara Etimologi berasal
dari bahasa Yunani yaitu dari kata “Teknos”
dan “Logos”, Teknos memiliki arti teknik
atau alat, dan Logos berarti ilmu yang
mempelajarinya. Jadi “Teknologi” memiliki
arti ilmu yang mempelajari tentang alat-alat.
Dalam perkembangannya Teknologi menjadi
memiliki arti lain yaitu suatu penemuan
peralatan yang sengaja diciptakan untuk
mempermudah pekerjaan manusia.
Penemuan alat-alat sederhana seperti sandal,
roda atau gunting kuku, itu juga termasuk
sebagai teknologi.
Sedangkan pengertian secara
terminology Teknologi adalah serangkaian
prinsip atau metode rasional yang berkaitan
dengan pembuatan suatu objek, atau
kecakapan tertentu, atau pengetahuan tentang
prinsip-prinsip atau metode dan seni. Dalam
kamus besar Bahasa Indonesia teknologi ada
dua pengertian, yang pertama, metode ilmiah
untuk mencapai tujuan praktis; ilmu
pengetahuan terapan; yang kedua adalah
keseluruhan sarana untuk menyediakan
barang-barang yg diperlukan bagi
kelangsungan dan kenyamanan hidup
manusia.
Pada tahun belakangan ini banyak
orang di belahan dunia berusaha mencari
bagaimana cara terbaik untuk mengkaryakan
komputer dan internet secara efektif dan
efisien pada setting pembelajaran formal dan
non formal, sehingga penggunaan komputer
berserta internet dalam bentuk laboratorium
komputer menjadi marak dan bahkan
menjadi sebuah tolok ukur dari kualitas
sebuah sekolah.
Penggunaan komputer dan internet
dalam pendidikan pada masa kini memiliki
nilai tambah yang baik, dimana pola
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interaksifitas siswa sangat tinggi. Pada saat
ini di kota-kota, TIK dipelajari sebagai
subyek pembelajaran yang harus dikuasai
siswa serta dijadikan sebagai perangkat bantu
peningkatan efisiensi dan efektifitas belajar
(E-learning). Meskipun demikian penerapan
TIK di negara berkembang memang masih
sangat dini, dikarenakan biaya
pengembangan infrastruktur dan biaya
operasional penerapnnya masih tinggi serta
minimnya pengajar yang memiliki
kompetensi yang baik di bidang ini.
Dalam perubahan dunia kerja tersebut
diperlukan pembaharuan pelatihan sebagai
terobosan untuk mengimbangi percepatan
laju perkembangan teknologi dan
manajemen, melalui pelatihan cepat yang
ditunjang dengan keunggulan teknologi dan
motivasi lainnya. Karena pembaharuan
pelatihan cepat memerlukan anggaran yang
cukup besar, maka diperlukan partisipasi
yang lebih besar dari pihak swasta dalam
bentuk investasi pelatihan guna memacu
percepatan peningkatan keterampilan tenaga
kerja dalam mengimbangi laju teknologi.
Fenomena yang telah saya uraikan
tersebut perlu juga diikuti dengan perubahan
perilaku dan peningkatan keterampilan kerja.
Yang secara tidak langsung berkaitan dengan
perubahan sistem pendidikan dan pelatihan
kerja. Dengan kata lain upaya yang
diperlukan dalam rangka reformasi pelatihan
perlu diimplementasikan secara nasional.
Lembaga pendidikan sebagai salah
satu institusi penghasil tenaga kerja terdidik
yang masuk ke pasar kerja, harus
memperhatikan proses mendidik untuk dapat
menghasilkan tenaga kerja yang mempunyai
daya saing tinggi di masyarakat. Menghadapi
era pasar global dunia pendidikan harus
banyak melihat perkembangan yang terjadi di
dalam dunia usaha. Dengan demikian
kurikulum yang digunakan paling tidak harus
dapat mencerminkan apa yang diinginkan
dunia kerja. Sehingga para lulusan perguruan
tinggi diharapkan mempunyai daya saing
yang tinggi.
1.3 Peningkatan Profesionalisme
Adalah suatu keharusan bagi
guru/golongan pendidik untuk sentiasa
menghidupkan motivasi diri dengan
menguatkan keazaman dan sedia menghadapi
tantangan-tangan baru, disamping
meningkatkan kewibawaan keilmuan mereka
sebagai golongan pendidik yang dihormati
dan disanjungi oleh murid dan masyarakat.
Budaya mengajar yang masih bersifat
usang, tradisional dan kurang berkesan
menangani masalah asas pendidikan seperti
buta huruf, buta budaya, buta ilmu adalah di
antara krisis pendidikan yang mencerminkan
krisis profesionalisme perguruan di negara-
negara berkembang seperti Indonesia
memerlukan resolusi yang lebih redikal
dilakukan. Profesyen perguruan boleh
dikatakan tidak banyak mengalami
perubahan dari segi inovasi dari segi
teknologi walaupun perkembangan teknologi
informasi berlaku dengan pesatnya dan
dalam sektor-sektor lain.
Selaras dengan perubahan era
multimedia dan teknologi informasi di
Negara ini perlu di reformasikan supaya ia
benar-benar mampu menjadi agen perubahan
kepada budaya literasi teknologi, khususnya
bagi melahirkan masyarakat yang celik
komputer dan bersikap terbuka bagi
mengembangkan budaya saintifik.
Pendidikan guru perlu di reformasikan
bagi menyediakan guru-guru yang
berwibawa dengan ilmu pengetahuan,
mengamalkan sikap nilai dan falsafah
pendidikan yang progresif, dapat
mengembangkan profesionalisme perguruan
yang idealistik untuk membangunkan
generasi muda yang celik budaya,
mempunyai kualiti sosial dan moral yang
tinggi, bersifat futuristik dan positif untuk
mencapai kemajuan dan perubahan. Peranan
profesyen perguruan dalam masyarakat
membangun seperti Indonesia menjelang
abad ke 21 tidak seharusnya di bataskan di
atas andaian dan pandangan yang sempit.
Sebarang langkah bagi mengongkong dan
menyempitkan peranan golongan guru sudah
tentu akan merugikan masyarakat dan negara.
Profesionalisme harus berkembang
dengan lebih pantas dan progresif bagi
mencorakkan perkembangan individu,
masyarakat dan negara. Dari satu segi yang
lain, profession perguruan yang menjadi agen
perubahan sosial harus menjadi penyelamat
kepada krisis kemelut sosial yang dihadapi
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oleh masyarakat yang sedang bergelut
dengan tuntutan kemajuan dan perubahan.
Perkembangan perguruan perlu diberi ruang
yang lebih terbuka supaya konsep
memasyarakatkan sekolah, murid,
pendidikan dan guru boleh memberi faedah
yang besar kepada pembangunan masyarakat
setempat.
Pendidikan sebagai asas pembinaan
masa depan bangsa dan negara bergantung
kepada profesyen perguruan yang
berkembang secara dinamik dan progresif.
Profesyen perguruan yang dinamis perlu
melahirkan kepimpinan guru yang berkualiti,
sentiasa memperbaiki dan mempertahankan
etika profesionalisme pendidikan, berbanding
dengan tugas yang mengabdikan diri sebagai
golongan pendidikan yang berwibawa dan
dapat menjadikan diri sendiri lebih
berketrampilan dengan mendokong belajar
seumur hidup (life long education), belajar
untuk mengubah dan belajar untuk berubah.
Usaha-usaha lain sepearti melatih
pensyarah bagaimana mengajar di institusi
pengajian tinggi. Langkah ini turut
mencadngkan supaya pensyarah-pensyarah
universiti mestilah memiliki diploma
pendidikan bagi membolehkan mereka
melayakkan diri untuk mengajar. Walaupun
mendapat reaksi yang "panas dan sinis"
daripada pensyarah dan professor, cadangan
ini bagaimanapun perlu dianggaap sebagai
satu cadangan yang positif bagi
meningkatkan kualiti pengajaran pensyarah
dan profesor di universiti khususnya bagi
mereka yang tidak mempunyai pengetahuan
pedagogi dan asas kaedah pengajaran.
1.6 Tantangan Ketenagakerjaan Indonesia
Salah satu faktor penting yang tidak
dapat diabaikan dalam kerangka
pembangunan nasional adalah menyangkut
kualitas sumber daya manusia (SDM).
Kualitas SDM ini berkaitan erat dengan
kualitas tenaga kerja yang tersedia untuk
mengisi kesempatan kerja di dalam negeri
dan di luar negeri.
Dari penyelenggaraan bursa kerja yang
dilaksanakan Departemen Tenaga Kerja dan
Transmigrasi menunjukkan, perluang kerja
yang ditawarkan tidak bisa diisi oleh pencari
kerja karena tidak memenuhi kualifikasi.
Padahal, bursa kerja diperuntukkan untuk
lulusan SMU dan perguruan tinggi atau yang
sederajat.
Berdasarkan Sakernas tahun 2000,
jumlah penduduk Indonesia diperkirakan
sebesar 206,2 juta orang dengan jumlah
angkatan kerja sebesar 98,81 juta orang.
Angkatan kerja tersebut masih didominasi
tingkat pendidikan yang rendah yaitu, SD ke
bawah sebesar 59,1%, SLTP 17,05%, SLTA
18,97%, Akademi D-I/D-3 2,27%, dan
perguruan tinggi sebesar 2,70%. Sebagai
perbandingan di negara tetangga seperti
Thailand, Malaysia, dan Filipina, angkatan
kerja yang berpendidikan perguruan tinggi
sudah di atas 10%.
Kualitas SDM kita yang rendah juga
tercermin makin merosotnya ranking HDI di
posisi 102 pada tahun 2001. Sementara
Malaysia, Thailand, dan Filipina masing-
masing di posisi 56, 66, dan 70. Demikian
juga hasil survei Political and Ekonomic Risk
Consultancy (PERC) tahun 2001 yang
menunjukkan rendahnya kualitas sistem
pendidikan kita dibandingkan dengan 12
negara Asia. Indonesia menduduki ranking
paling bawah yaitu ranking 12 di negara
Asia.
Permasalahan rendahnya kualitas
tenaga kerja juga tercermin pada TKI yang
bekerja di luar negeri, di mana 70% TKI
masih bekerja pada jabatan berketerampilan
rendah (unskilled worker) seperti pembantu
rumah tangga. Di samping karena rendahnya
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki,
juga karena kurangnya penguasaan bahasa,
budaya, dan adat istiadat di negara tujuan.
Hal tersebut telah mengakibatkan TKI kita
kalah bersaing dengan tenaga kerja dari
negara lain seperti Filipina, Sri langka, dan
Bangladesh.
Sedangkan untuk tenaga kerja terampil
(skilled worker) hanya sekitar 30% yaitu
pada pekerjaan seperti operator mesin pabrik,
tenaga perawat, dan lain-lain. Hal ini
disebabkan belum tersedianya dalam jumlah
yang cukup dengan kualitas seperti yang
dibutuhkan oleh pengguna jasa di luar negeri.
Belum lagi permasalahan TKI ilegal yang
saat ini menjadi sorotan akibat akan
diberlakukannya hukum cambuk tenaga kerja
ilegal di negara Malaysia.
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Pada tahun 2001, pertumbuhan
ekonomi Indonesia mencapai 3,4% lebih
rendah dibandingkan pertumbuhan PDB
tahun 2000 sebesar 4,8%. Meskipun relatif
lebih baik dari negara-negara tetangga,
tingkat pertumbuhan tersebut masih belum
cukup untuk menyerap tenaga kerja yang
ada. Seiring dengan melambatnya
pertumbuhan ekonomi Indonesia, kondisi
ketenagakerjaan juga belum banyak
menyerap tenaga kerja yang tersedia. Jumlah
penganggur terbuka tahun 2001 diperkirakan
sebesar 8,01% juta orang dan setengah
penganggur sebesar 27,73 juta orang.
Sehingga yang menjadi perhatian pemerintah
adalah 35,74 juta orang.
Menghadapi perdagangan bebas,
persaingan akan semakin meningkat.
Perdagangan dalam hal ini dapat berarti
perdagangan barang dan perdagangan jasa.
Sehubungan dengan perdagangan jasa ini
maka tidak terlepas dari peranan tenaga kerja
yang menghasilkan jasa tersebut. Apakah
jasa produksi, jasa pelayanan, dan lain
sebagainya. Menjadi keprihatinan bagi kita
semua permasalahannya dalam kualitas
tenaga kerja Indonesia yang relatif rendah.
Fenomena abad 21 telah menyebabkan
terjadinya perubahan pada dunia kerja yang
mengarah kepada sistem pengembangan
SDM yang bersifat profesionalisme. Karena
dunia usaha harus berkompetisi, maka pasar
kerja juga semakin ketat. Sehingga dunia
kerja membutuhkan kompetensi seperti
pengetahuan, keterampilan dan siakp
perilaku.
Kebutuhan dunia usaha akan
komponen kompetensi tersebut juga
didukung dengan hasil studi JICA tahun 1996
tentang Engineering Manpower Development
Plannning, yang salah satu hasilnya, bahwa
dari komponen kompetensi, maka sikap
(attitude) angkatan kerja lulusan perguruan
tinggi menduduki ranking pertama dalam
seleksi penerimaan pekerja dunia usaha.
Sehubungan dengan itu, maka perlu
kebijakan dari dunia pendidikan dan
pelatihan untuk menyesuaikan kurikulumnya.
Dalam perubahan dunia kerja tersebut
diperlukan pembaharuan pelatihan sebagai
terobosan untuk mengimbangi percepatan
laju perkembangan teknologi dan
manajemen, melalui pelatihan cepat yang
ditunjang dengan keunggulan teknologi dan
motivasi lainnya. Karena pembaharuan
pelatihan cepat memerlukan anggaran yang
cukup besar, maka diperlukan partisipasi
yang lebih besar dari pihak swasta dalam
bentuk investasi pelatihan guna memacu
percepatan peningkatan keterampilan tenaga
kerja dalam mengimbangi laju teknologi.
Fenomena yang telah saya uraikan
tersebut perlu juga diikuti dengan perubahan
perilaku dan peningkatan keterampilan kerja.
Yang secara tidak langsung berkaitan dengan
perubahan sistem pendidikan dan pelatihan
kerja. Dengan kata lain upaya yang
diperlukan dalam rangka reformasi pelatihan
perlu diimplementasikan secara nasional.
Lembaga pendidikan sebagai salah
satu institusi penghasil tenaga kerja terdidik
yang masuk ke pasar kerja, harus
memperhatikan proses mendidik untuk dapat
menghasilkan tenaga kerja yang mempunyai
daya saing tinggi di masyarakat. Menghadapi
era pasar global dunia pendidikan harus
banyak melihat perkembangan yang terjadi di
dalam dunia usaha. Dengan demikian
kurikulum yang digunakan paling tidak harus
dapat mencerminkan apa yang diinginkan
dunia kerja. Sehingga para lulusan perguruan
tinggi diharapkan mempunyai daya saing
yang tinggi.
II. Penutup
Dalam dunia pendidikan kita di masa
kini, bahasa dan teknologi membawa dampak
yang sangat kuat. Nyaris semua bidang
pendidikan masa kini sudah tersentuh oleh
teknologi dan bahasa sebagaimana telah
disebutkan terdahulu merupakan piranti
untuk bernalar. Mulai dari yang paling
sederhana sekalipun sudah tersentuh oleh
teknologi. Contohnya adalah adanya sebuah
web site ataupun web log yang mengusung
tema pendidikan dengan segala pernak-
perniknya. Semua hal yang bersifat
pendidikan diulas dan dibahas habis sampai
ke akarnya.
Namun peranan teknologi di zaman
kini belumlah bisa dimaksimalkan oleh
pemuda kita. Sebagai bukti, tengok prestasi
kaum pendahulu kita dengan segala
keterbatasannya dibandingkan dengan
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pemuda kita sekarang, bergelut dengan teknologi tetapi kurang prestasi.
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